BAB II

LANDASAN TEORI

A. PENGERTIAN KAFIR

Menurut bahas kafir berarti tutup. Malam
dikatakan kafir (tutup), sebab gdelapnya malam menutupi
segala sesuatu. ! Bentuk Jamak dari kafir adalah kuffaar,
yang dapat Juga diartikan dengan petani, sebagsimana

firman Allsh swt:

92 . o :-”,/f yoso ” 9 . 02"
. vy . . : . . Y
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"Bagaikan hujan vang tanaman-tanamannya

mengsgumkan bagi para petani.“z

Maksudnya adalah psra petani disebut kuffsr sebab mereks
menutupi biji dengan tanah.

\/Sedang menurut syara’, pengertian kafir sadalah
kebalikan dari iman, yaitu mengingkari  ajaran  yang
dibawa oleh Nabi Muhammad saw vang telah sampai kepada
kita dengan jalan yang yakin dan pasti.

Jadi orang kafir ialah orsng vang menginghkari

o
Islam yang seharusnya dia imani.®

1Ahmad Izzuddin Al-Baysnuni, Rafir dan
Indikasinya, Bina Ilmu, Surabaya, 1989, hal. 2

2Departemen Agama RI Al-Qur "an dan Terjemahnys,
Tanjung Mas Inti, Semarang, 1882, hal. 803

3Ibid.



B. KONSEPSI ISLAM TENTANG KRATIR

Kafir ialah orang yang tidak membenarkan
kerasulan Muhammad saw atsu orang ysng tidak mentasti
perintsh dan larangan Allsh swt.

Menurut Abdullah Ssni dalam bukunys yang berjudul
Manusia dalam Dosa atan Pahala, kafir dsaspat dibedakan
menjadi tiga golongan berdasarkan atas sejarah, ysitu:
1. Kafir Kitabi

Kafir kitabi ialah orang yang tidak mengakui
kerasulan Muhammad saw, tetapi mempunyai kitabullah.
Seperti Taurat dan Injil.>

2. Kafir Harbi

Kafir harbi ialsh kafir yang diperangi. Kafir
vang takluk karena kalah perang pads jaman Rasulullah
saw dan jaman khalifsh yang empat.

Golongan kafir yang tidak man tunduk pada
jaman HNabi MHuhammad saw dan khalifah ysng empat
diperangi oleh tentara Muslimin. Daerah-daerah yang
takink ini ada yang tetap ksfir. Mereka yang tidak
mau tundnk terhadap pemerintahan Islam pada waktu itu

ditaklukkan dengsan diperangi oleh tentara Muslimin.4

3Ahdulluh Sani, Manusia dalam Dosa dan Pahala,
Bulan Bintang, Jakarta, 1877, hal. 25-26

4 1bid., hal. 28
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3. Rafir Hajusi
Kafir Majusi ialah orang kafir yang tidak
mempunyai kitabullah. Dengan kata lain orang-orang
kafir yang tidak punys kitab (bukan kafir kitabi) dan
bukan kafir harbi. Suatu misal orang-orang Cina, orang-

orang Jepang dan lain-lainnya.6

Sedang menurut Prof. K. H. M. Taib Thahir Abdul

Mu'in, Kafir dibedakan menjadi tujuh mscam, yaitu:7

1. Munafiqg
Yaitu orang yang sebenarnya beriman, tetapi
menyataskan atau menampakkan keimanannya, bertentangan
dengan hati nuraninya atau dengan kats lain

menzahirkan apa yang bertentangan dengan hatinya.

2. Murtad
Yaitu seseorang yang sudah beriman, kemudian

kafir kembali atau kembali dan menjauhi Islam.

J. Musyrik
Yaitu seseorang yang mempercayai Tuhan lebih
dari satu, karena mereks mengakui dan menetapkan

persekutuan terhadap Tuhan.

Bibid.

7K. H.M. Taib Thahir Abdul Mu'in, JIlmu KRalam,
Widjaya, Jakarta, 1986, hal. 108-110
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Kafir Kitabi

Yaitu seseorang yang telah beraganma dengan
sesuatu agama sebelum yang dibawa HMuhsmmad dan
mempunyai kitab-kitab yang mansukh dengan Al-Qur an,

seperti Yahudi dan Nasrani.

Kafir Dahry

Yaitu seseorsng yang mempercayai azali dan
kekalnya masa dan keadaan, serta menyandarkan segala
kejadian-kejadian di alam ini (seperti hidup dan

mati) kepada massa.

Mu aththil (Atheis)
Yaitu seseorang yang tidsk percays adanys
Tuhan, segslas yang ada di alsm ini tidak ads vang

menjadikan, melainkan terjadi dengsan sendirinya.

Zindiq

Yaitu seseorang yvang mengdakui kerasulan
Muhammad, serta menzahirkan kepercayaannysa atsn
mengerjakan pokok-pokok Islam tetapi menyembunyikan
keinginannya dengan maksud untyuk menentang dan

merusak Islam dari dalsm.
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C. FAKTOR-FAKTOR YANG MELATARBELARANGI TERJADINYA
KERKAFIRAN

Sebenarnya dalsm diri manusia fitrsh bertuhsn

yang dibawanya sejak lahir ke dunia ini. Dimana manusia

lahir sudah membawa janji vang sudah dikrarkannysa di

hadapan Tuhan. Sudah beriman dan menjadi muslim pada

dirinya. Hal ini didasarkan pada firman Allah pada Sursat

Al A'raf ayat 172:

)”.t' ),’
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“"Dan (ingatlah) ketika Tohsnmu mengeluarkan
keturunan snak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allsh

mengambil kesaksian terhadap jiwa mereks (seraya

berfirman): “Buksnkah Aka ini Tohanmu?” Merekhka
menjawab: “Betul (Engksu Tuhan kami), kami menjadi
saksi."”

Dengan demikian kekafiran - manusia bersifsat

mendatang dan bukan watak asli manusia, maka terdapat
faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinys kekafiran
terhadap manusia.

Kalau kufr bersifat mendstang dsn bukan watak

asli manusia, wmsaka tentu saja ads faktor~faktbr lain

SDeparﬁ%men Agama RI, op. cit., hal. 250
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vang menyebabkan timbulnys keksafiran itu. Di dalam Al-
Qur ‘an berulang kali ditegaskan bahwa hanya sedikit
sekali manusia yang beriman dan berterima kasih kepada
Tuhan. Sebaliknya, lebih banyak dari mereks vang tidak
beriman dan tidak berterima kasih kepada Tuhan,

misalnya:

& ¢ St R - A X
L,ﬁ\;a\‘;xs<(:3§Q5L§:2‘<;L»ur£;7‘;£A15>bxz*‘<—3;5t5
’, .) ” 2

QR IR <SS W

"Dan  kitab (Al-Qur an) yang diturunkan kepadamu

dari Tuhanmu adalah kebenaran (al-hag). Akan tetapi,

kebanyskan manusis tidak berimsan. "2

,,l’ '9,;114 '2,. ., 9 L’“
s cfd‘“' L Vs F el T S
,-P’i,“’\;ov {f,"'i).;,- of\s»
celo e 5\ § D 4 | \ )
= B GaiaWy AN
"Kemudian Dia menyempurnakan dan meninpkan ke
dalam (tubuh)nysa roh (ciptsan)Nys dan Dis menjadikan

bagi kamu pendengaran, penglihatsn dan hati;

(tetapi) kamun sedikit seksli bersyuknr."lO

gDepartemen Agama RI, op. cit., hal. 368

Orpid., ¢. 861



Fasktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya
kekafiran secara garis besar dapat dibedakan menjadi das

macam yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

1. Faktor-raktor Internal

Yang dimaksud dengan faktor internal disini
ialah adanya sifat-sifat negatif pada diri manusisa,
sekaligus merupakan kelemahan-kelemshannya, vang
menyebabkan ia hanyut dalam keksafiran. Sifast-sifat

itu adalah sebagai berikut:

a) Kepicikan dan kebodohan
Manusia mengingkari Tuhan dapat disebabkan
karena ia tidak mengetahui addanya Tuhan.

Ketidaktahuan itu bisa terjadi karena sebaliknya.

Yang dimaksud dengan ketidaksengsjsan atau
ketidaksadaran sdalah tidak adanya faktor-faktor
vang memunghkinkan seseorang mengensl Tuhan.
Misalnys, karena hidup dalam masyarakat terpencil
dan masih sangat bersahaja sehingga dalkwah tidak
menyentuh mereka. Orang-orang seperti ini tidak

dibebani kewajiban apapun yang berkaitsan dengan

agama.lo
Jadi meskipun ia secara 1lahirish dapat
mengenal Tuhan, namin karena kondisi vang

10Harifuddin Camidu, Kcvusep Rufr dalam Al-Qur “an,
Bulan Bintang, Jakarta, hal. 91-92



c)

mengitarinya tidak tumbuh dengan baik. Paling
timggi nsaluri kebertuhanannya mengejawantah pada
bentuk dinamise, animisme, dan atan politeisme,
meskipun tidak tertutup kemungkinan baginya untuk
menganut monoteisme.

Kesombongan dan heangkuhan

Adalsh sifat yang membuat seseorang
bersifat eksklusif karens merass bangga dengan
dirinya sendiri dan memandang dirinya lebih kuat
dari orang lain.

Bahwa kesombongan dan keangkuhan menjadi
salsh satu penyebsab kekafiran adalah karena dengan
sifat ini, orang menjadi sangat egoistis,
berpandamgan sempit, sehingga suksr menerima dan,
méngakui realitas-realitas di luar dirinya.11
Keputusasaan dalam hidup

Salah satu watsk manusia yang menonjol
adalash selsalu ingin bersenang-senang di diunia
ini. Bils ia memperoleh kenikmatan hidup berupa
rezeki yang melimpah, stsay sukses dalam cita-cita,
in  ecepst Jarut dalam kegembirsaan dan suka ria.
Sebaliknysa Jika kesengan itn dicabut darinya, atan

is gagal dalam memperjuangkan cita-citanya, maka

YWibid., he1l. 94-g5



secepat 1itu pula is berputus asa. Watak manusia

ini dideskripsikan Al-Qur “an dalam beberapa ayat,

misslnya:

Manusia tidsk jemu-jemunysa mensahan
kebaikan, dan jiks ia ditimpa malapetaks, maks

ia menjsdi putus asa dan putus harapan.12

7Y s/ 3 L

\D\‘.JVJ il -\,;}:} \,JC;\,:;»LB\\;,_}b\('./'?)é

.
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Dan jika ksmi rsssakan kepads manusia surtn
rahmat (nikmat) dari Kami, maka rshmat ituo
Kami cabut darinya, maka ia pasti putus ass

lagi kafir.13

Keputusasaan dapal menjadikan seseorang
merasa rendsh diri, merasu lidak bergunas, hilang
akal, hilsng harapan dan sebagainya. Dalam hal

seperti itu seseorang bisa nekat dan menempuh

AlzDepartemen Agama RI, op. eit., hal.

131pid., hal. 97

\ G
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dalsan pintas. Jslsn pintas itu dapat berupa
penceburan diri dalsm kemaksiatsn dan kejahatan
karens is mersss tidak melihat Jalan 1lain untuk
memperbaiki diri. Malshan jalan pintas vang
dimaksud bisa terjadi dalsnm bentuk bunuh diri
karena is tidak lagi memiliki harapan hidup di
dunia ini. Kedua jalan tersebut Jjelas berujung
pada kehancuran moral dan kekafiran.
Kesuksesan dan hesenangan dunia

Kesnksesan dan kesenangan vang diraih
seseorang dalam hidupnya bsgaikan pisau bermata
dua. Dari satwn sisi, kesuksesan dapat menjadi
sarana baginya untuk mensyukuri nikmat Tuhsn dan
lebih mendekatkan diri kepadaNya. Iman dan
pengabdiannyas kepada Séng Pencipta pun semakin
bertambah-tambah. Akan tetapi dari sisi 1lain,
kesuksesan dan kesenangan dapat membuat manusia
lupa daratan sehingga ia 1lalai dari mengingat
Tuhan, sumber dari segals kesenangan tadi.
Kelalaian mensyukuri nikmat Tuhan vang diperoleh
dalam hidup ini, justru salsh satu Jenis kufr yang

banyak diunghkapkan dalam Al1-Qur an. 1%

147pid., nhal. 98-9g
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2. Faktor-Faktor Fksternsal
Faktor eksternal vang dimaksud sebagai
penyebsb kekafiran, umumnya dapat dikategorikan
sebagsai faktor 1lingkungan, khususnya lingkungan
manusia,

Firman Allah:

\/__..,.:;.S\’\J.o(\:w) \9\, &\;}'\&\)&)\@y)\p\)
RS SRS "L)rbj\,\u\g}ip\\,f-\,\&”
(W JJA¢5\). 2)}1yi§K;

“"Dan spabila dikatakan kepada mereks '1kutilah

aps ysang telah diturunkan oleh Allah, mereka
menjawab: "(tidak) tetapi "kami hanya mengikuti
apa yang telah kami dspatidari nenek moyang
kami." Kendatipun nenek moyang mereka itu tidak
mengetahu% sesuatupun dan tidak mendapst
hidayst . 5

e 77

x&:\Qxﬁj\v’\Joval’\’)>:DX§§” JLunﬁeﬂi))Ji»\>)9
G R 2 S B b

P 4
s

“"Dan apabilsa mereka melakukan perbusatan keji,
mereka berkaata: “Kami mendapati nenek moyang
kami mengerjskan vang demikisn itu, dan Allsh
menyuruh kami mengerjakannys. Katakanlah:
"Sesungguhnys Allsh tidak menyuruh (mengerjakan)
perbusatan yang keji." Mengapa kamn mengada-
adskan &%rhadap Allah apa vang tidsak kamu

kebtyhui?”

3 rbid., hal. 100

181hid., hal. 224-225



Ayat ini menjelaskan bshwa faktor lingkungan,
khususnya kelusrga (nenek moyang), bertemn dengan
watak taklid, ternyata membuahkan pembangkangan dan
penolakan sapriori terhadsp kebenaran. Sikap taklid
skan menjadi kuat dalam hal-hal yang menyangkut
masalah tradisi, adat istiadat, keyakinan dan
semacamnya, dimana aksl tidak mempunyai peran bersrti

di dalamnys.
Adapun penyebab kekafirsn manusia itu ada tiga

macam, ysitn

1. I'tigad
I°'tigqad yang menyebabkan kekafiran, seperti
mengingkari adanya Allah sebagsi Pencipta atau
mengingkari sifat-sifat kesempurnaanfysa, ataun
mensifati Allah dengan sifat yang sebenarnya tidak

patut bagiNya. Seperti keyskinan bshwa:

~ Allah mempunysi istri atan ansk.

- Allah berjasad.

- Allah tunduk kepada sesuaiun.

- JTlmm Allah tidsk menguasai segala sesuatu.

- Allah tidak adil dslsm melaksanakan hnkumBys sertsa
ketentuannysa.

- Mengingkari Nabi dan Rasullya.

- Mendustskan wahyullys.

- Mengingkari Risalah Nabi Muhammad saw.

- Mengingksri, kerasulsn Muhammad sebagai Habi
terakhir.

- Mengingkari adanya Malaikat dan Jin.

~ Mengingkari Kitab-kitab Allsh ysng telah diturnankan
secara keselurnhan.

- Mengingkari Al-Qur an walaupun ssatu ayat.

- Mengingkari hari kiamat, slam akhirat, hari
kebangkitan, perhitungan amal, syurga dan neraks.

~ Mengingksari kewajiban-kewsjiban ajaran Islam



walaupun sebagian.

~ Mengingkari larangan-larangan Allah, walaupun
schagian.

- Dsn orsng yang mengharamkan sesunatu ysng dihalalkan
oleh If%am, sebab sikap itu berarfti menysalahi hukum
Allsh.

Mereka inilsh termasuk orang-orang kafir vsng
vang berlaku pula atas mereksa hukum-hukum Islam
tentang orang kafir.

Dan manakala unsur-unsur yang menyebabkan
kekafiran ini terdspsat pada seorsng vang telah
menysataksn Isla, maka orang tersebut adalsh termasuk
orang yang martad, dan berlsku pula terhadap mereks
hukum-hukum orang yang murtad yang telsh disebutkan

dalam hukum fiqh.

Ucapan
Ucspan-ucapan yang bisa menyebsbkan seseorang
menjadi kafir ialsh beng&kuan terhadop suatn
keyakinan yang bisa menyebabkan kekafirasn seperti:
- Uéapan vang mengingkari akidah Islam walaupun
sebagiannys.
- Ucapan yang mengandung penghinsan terhadap agamsa,
baik itu masalah iman atau hukum-hukumnya. -~ Seperti

mencaci Allah swt., mencaci RasulNys, kitab-

17 pAhmad Izzuddin Al-Bayanuni, Kafir dan
Indikasinysa, Bina Ilmu, Sursabaya, 1989, hal. 7-8



kitabNys atau mencaci sgama Islsm.
- Ucspan yang mengingkari tentang keadilan Allah,
takdir serta gadhalys dan tuduhan yang menyatskan

bahwa Allah zalinm.

Barang siapa yang mengucapkan di antars aps
vang diungkapkan di atas maks dia adalah orang kafir.
Bila orang yang mengucapkan kata ingksr di atas
adalah orang kafir, maks dia berarti lebih
menunjukkan kekafiran dirinya, dan bilamans orang
yang mengucapkan kats ingkar di atas itn orang yang
telah menyatsakan Islam, maka dis menjadi orang yang
murtad kepsacdanya.

Tetapi apsbila ucapan ingkar itu diucapkan
oleh orang yang tidak bersakal atau bagi orang yang
karena terpaksa, maksa orang tersebut tidak dihukumi
kafir, disebsabkan sdanys nzur .18

Firman Allsh swt dalam Surat An Nahl syat 106:

‘s C;KA’:; (f" Q\M\mw-&\,” e
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"Barangsiapa yang.kafir kepada Allah sesudah
dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah),
kecuali orang yang dipakss kafir padahal hatinys

187bid., hal. 8-9
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tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa),
akan tetapi orang yang melapangkan dadanys untuk
kekafiran, mska kemurkaaq Allah menimpanya dan
baginys szab yang bessr.” 3

Maksudnys Allah mengampuni dosa akibat

kekhilafan karens lupa satau karena terpaksa dan

hukumnya tidak dicatat dalam catatan amal.

Perbuatan

Perbuatan yang menyebabkan kafir vaitu semusa
perbustan yang diekspresikan dari adanya keyakinan
vang mengakibatkan kekafiran. Seperti merobek-robek
nushaf (Al-Qur an) disertai dengan penghinsan atau
mencampakkannya ke dalam kotoran, meletakksn semus
lambang kekafiran tertentu dengan disertsi
pengagungan dan rass cinta.20 |

Siaps ssja yang melakukan semus itu, sedang
dia tahu bahwa itu bisa mengakibatkan kekafiran, maka
orang itu dihukumi kafir tulen, dan berlaku puls
terhadap mereks hukum-hukum sebagasimsna orang-orang
yang benar-benar kafir, ini bagi vang belum
menyatakan Islam. Tetapi manakalsa dilakukan oleh orng
vang telah masuk Islam, maka mereks itu dihukumi

murtad .

1gDepartemen Agama RI, op. eit., hal. 418

2DAhmad Izzuddin Al-Bayanuni, op. ecit., hal. 10

22



D. AKIBAT DARI KEKAFIRAN

Allah swt itu adalah Tuhan vang Mahs Adil dan
Bijaksans, Dia tidak sksn menganiaya ataupun merugiksan
sesecorangpun jus dari selurnh makhluknya dan jugas +tidsk
akan meletakkan sesuatu itu bukan pads tempatnysa.

Setengah dari keadilan dan kebijakssan Allah swt
ialah bahwa Dis tidak skan mempersamakan antara orang
vang berbakti dan ta st dengan orang kafir dan durhaka,
antars orang yang berbuat baik dan berbust buruk dan
seterusnya.21

Allah swt telah mengutus para rasulnya dengan
membaws keterangan—keterangan vang jelas dsan bukti-bukti
nyats. Belian juga dibei kitab suci serta neracs
keagamasn sgar dipergunaksn untuk berbust yang seadil-
adilnya di antars seluruh unmnst manusia. Akan tetapi
orang-orang kafir tidak mau mempercaysi kebenaran vang
dibawa oleh rasul-rasul Allah. Untuk itu mereka tidak
merasa terikat dengan aturan-aturan dan norma-norms.
keagamaan vang mengatur tingkah l1akn manusia.
Pelanggaran terhadap atursn dan norma tadi, bagi mereks
buksnlah berdoss. Akibatnya, mereks merass bebas untuk

melakukan apa sajs vang dapat mendstangkan kesenangan

21Sayid Sabiq, Aqgidah Islam Polsn Hidup - Manusia
Beriman, CV Diponegdoro, Bandung, 1982, hal. 457

I



dan kenikmatan, kendati dengan menginjask-injak Eukum dan
aturan Tuhan (agama).zz

Orang-orang kafir yang berbust sekehendak hatinya
dan melanggar aturan-stursn Ilshi tadi, harus menerims
akibat-skibat buruk dsri perbuatan mereka itu, menurut
penjelasan Al-Qur an, berups siksa yang ganda yaitu
siksa dunia dan akhirat. Allah berfirman dalaﬁ Surat Ali

Imran ayat 56:
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"Adapun orang-orang kafir, maka’ akan Kusiksa
mereks dengan siksa yang sangat keras di dunia dan

di akhirat, dan mereka tidak memperoleh penolong."23

Yang dimaksud .dengan sdzsb ( ) dalam ayat
di atas adalah semua ysng mendatangkan rasa sakit, rass
tidak enak, penderitaan, ketidakbebasan, ketidaknyamanan
hidup dsn semacamnya.24

Berdasarkan kriteris itu, maka szab vang dialami
oleh manusia, khususnysa orang-orang kafir di dunia ini,

sangat beragam jenis dan tingkatnya. Sikss vang paling

224arifuddin Cawidu, op. cit., hal. 1B4
23Departemen Agams RI, op. eit., hal.

24Harifuddin Cawidu, op. eit., hal. 187



menonjol bagi mereka ialah tisdanya ketenangsn jiwa dan
ketentraman batin dalam hidup ini. Hal ini terjadi
karena orang-orang kafir tidak memiliki tujan hidup yang
Jelas dan pasti. Tujuan hidup mereka terbatas pada hal-
hal yang berwujud materi ysang berjangka pendek. Misalnya
kekayaan, kekuasaan, ketenaran ataun popularitas dan
sebagainya. Bila mereka gagal mencapai tujuan itu, maka
mereka akan dirundung kesussahan, kegelisahan, ketakutan,
kesepisn dan keterputusasaan. Sebaliknys bila mereks
sukses meraih tujuan-tujuan itu, mereks pun aksn tetsp
mengalami ketidaktentraman jiwa. Dari satu segi mereka
akan sibuk berssing dan berlomba untuk menambsh terus
aps yang sudah dimiliki. Di lain segi, mereks sensntissa
dirundung rass takut dan khawsatir, kalaun-kalau
kenikmatan yang telah dimiliki itu akan hilang.25

Dr. Mardin berkata: "Kekayaan bukanlah segalanysa
dalam kehidupan manusia, kebahsgisan vang sesunggnhnys
pun bukan terletak pada pengumpulsn harta. Bagaimanapun
Juga, banyak pemuds yang membuast suatu kesalahsn dengan
mempercayai bshwa uang adalah sustu yang paling penting
dalam hidup. Dengannya, mereks membung kéemnlysaan
hidupnya wuntuk mencari kekayaan, sementara hal itn

menjauhkan mereksa dari segalanya. Ini adalsh Jalan

25rbid., hal. 191
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pemikiran yang ssngat keliru dan merupakan salsh satu
alasan dibalik begitn banysk kesendsaraan manusia. Kits
berjuang untuk mendapstksan istana-istana vang
menyenanghkan punys mobil, pakaian kebesaran dan
sebagainys dengan mengira bshws itu semus adalah jalan
menuju kebahagiaan, padahal sebenarnya semua itu membaws
kekecewsan dan kerugisn bsgi kitsa.

Allah berfirman dalam Surat Ali Imrsan ayat 197:

(Wy:obdﬂﬁ) \L,%QA ';’21"}é§:5 1352\; o) -

"Itu hanyalsh kesensangan sementarsa, kemudian
tempat tinggal mereks ialah Jjahannam itu adalsah

tempat yang seburuk—~buruknya."28

Jadi, orsng-orang vyang menjadiksn kesenangan
duniawi sebagai tujuan hidupnys, padsa suatn sszst akan
melihat kenyataan bshwa saps yang dikira sebagsai
kebshagiaan itu tidak lain dari biang penderitsan. Oleh
karena itu, daspat disimpulkan bshwa segala sesusatnu vang
tidak mendatangkan kebshsgiasn rohsni dapat disebnt
sebagai azsab.

Di ssmping itu dalam Al-Qur  san Jjuga

menginformasiksn tentang berbagsi rsgam siksasn Allsh di

26Departemen Agama RI, op. cit., hal. 111



dunisa yang ditimpakan kepada kaumv vang membangkangd
kepadanya. Misalnys : angin kencang kaum Ad, petir yang
mematikan buat kaum Tsamud, kaum Fir sun tenggelam dan
orang Quraisy vang kalah perang. L,///

Adapun mengensi siksa akhirat vyang akan dijatuhkan

kepada orang-orang ksafir, maka wujudnya secara riil

tidak dapat diketahui dengan pasti. Seperti dimaklumi,'

akhirat dan semua peristiwa di dalamnya merupakan
masalah ghsib. Untuk menghampiri masalah ini, imanlah
vang harus lebih banyak berperan ketimbang akal pikiran.
Meskipun demikian, informasi mengenal sikssa akhirat
telah banysk diungkapkan baik dalam Al-Qur 'an sendiri
stanpun Hadits Nabi. Secara umum Al-Qur 'an menjelaskan
bahwa orang-orang kafir skan dimasukkan ke neraks dan
mereksa skan kekal di dslamnya. Firman Allah dalam Surat

Al-Bagsrah ayat 39:
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“"Adapun orang-orang kafir dan mendustakan ayat-

ayat Kami, mereka itu adalah penghuni neraks, mereks

kekal di dalamnya."27

27rbid, hsl. 15
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Dan mereks itu, sebagsimans digambarkan oleh Al-
Qur sn adalsh amat psnas, lebih panas dari apsa vang
dikhayslksn oleh ménusia stau diduganya. Seperti ysng

tersebut dalam firman Allah Surat At-Taubah ayat 81:

VAR BV a4
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"Katakanlsh api neraka jshannam itu lebih sangat

panas(nysa), jikalsu mereks mengetahui."28

Sedangkan mengenai bentuk siksaan yang aksn
diterima oleh orang-orang kafir di neraks itu bersaneks
ragam. Di antaranya:

1. Mereka s=sksn dibakar di dslamnya sedemikisan Taps,
sehingga setelsh kulitnya hsgus diganti lagi dengan
kulit vysng barwn. Begitulah seterusnyas. Firman Allsah
swt dalam Surat An-Nisa’ ayat 586:

; ‘o s K XL .,.) 7
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"Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti
kulit mereks dengan kgéit yang 1lain, supays
mereka merssskan adzsb."

281bid, hal. 293

28rbid, hal. 127



Ayat ini menetapkan béhwa manusia di dalam neraks
akan berada dalam kesadaan bertubuh menyerupsai
keadaannya di dunia dalam segala keadasn. Dan
bahwasanya kulit itu memiliki seluruh kelengkapan
perasaan. Allah swt menyiksa orang-orang kafir dengan
membakar kulit-kulit mereks sehinggs hangus, hancur
dan habis dimakan api, lalu diganti dengan kulit yang
lain lagi. Sebabnya dilaksanakan vang sedemikian ini
adalsh ksarena rasa yang sangat Justern dalam urat-
urat lapisan kulit itu, sedangkan vang lain-lainnya
seperti bagian dalam, otot-otot dan sebagainya maka

rasa sakitnya kurang seberapa hebatnya.30

Makanan mereka ialah pohon kayn vyang berduri dan
minumannya ialah air vang mendidih. Allah berfirman

dalam Surat Al-Ghasyiyah ayat 6:
,//C,
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"Tidak ada bagi mereka makanan, melainkan kayu

berduri.“31

30Sayid Sabig, op. eit., hal. 483

3lDepartemen Agama RI, op. eit., hal. 1054



Dalam Surat Ash-Shaffat ayat B82-87 dijelaskan bshwa
mereka memakan sebatang kayu yang keluar dari dassr
neraka ysng menyala, bentuknya Jdelek dan menjijikkan,
buashnya berupa api, dpat menghancurkan perut dan
semus vang dilalninya. Sedangkan mereks selalu
dilipnti rass  lapsr dsn ingin mengisi perut,
mendorong penghuni neraka untuk makan, naman mereks
tidak memperoleh kecnsli sebatang pohon ini dan
buahnya.32

Sedangksan minumsn mereka adalah sir vang mendidih,

firman Allah dalsm Surat Al-An am ayst 70:
/o,,o ' , . //-

"Bagi mereka minuman dari air mendidih dan

azab yang pedih lantaran kekafiran mereks. "33

3. Azab ysng paling ringan di dalamnya ialah berterompah
api begitu pula ikatannya, sehingga begitu dipakai

menyebsbkan otak mereks mendidih.

32Abdurrazaq Naufal, Hari Kiamat. Rineks Cipta,
Jakurtu, hal. 109

33Departemen Agsma RI, op. ecit., hal. 193



31

Nabi bersabda:

,lv‘r
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"Sesungguhnya  seringan-seringan sikss bagi
penduduk neraks di hari kiamat ialah
dipakaikannya kedua telapak kakinya dari bars api

dan dua ikatnya dari bars api."35

39Imam Ahmad bin Hambals ) gl S L P WY W

dilid IV, Dar Al-Fikri, Beirnt, na.,. 274



